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Abstract 

The purpose of this study is to understand the level of understanding of the dangers of drugs among 

students at SMK Negeri 4 Palopo. This study is a descriptive survey. The population of this study is 

240 students at SMK Negeri 4 Palopo. The sample consists of 60 students from grades X, XI, and XII 

at SMK Negeri 4 Palopo. The research instruments use primary and secondary data. The data 

collection methods include scales, documentation, validity tests, and reliability tests. The technique 

used to analyze the data in this study is descriptive statistical analysis using SPSS version 22. The 

results of the descriptive analysis showed that on the first indicator regarding the risk of drug use for 

oneself, 49 students (82%) were in the very high category, 6 students (10%) in the high category, 8 

students (8%) in the moderate category, and no students were in the low or very low category. The 

average score obtained for drug risk to oneself was 39.77, which falls within the range of 37-45, 

indicating that it falls into the very high category. It can be concluded that the students have 

knowledge about drug risk, as reflected in the summary of the research results, which reached 73%. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk memahami tingkat pemahaman bahaya narkoba pada siswa SMK Negeri 4 

Palopo. Jenis penelitian studi ini merupakan survei yang bersifat deskriptif. Populasi penelitian ini 

adalah 240 siswa SMK Negeri 4 Palopo. Sampel yang terdiri dari 60 siswa dari kelas X, XI, dan XII 

di SMK Negeri 4 Palopo. Instrumen penelitian menggunakan data primer dan data.sekunder. metode 

pengumpulan data menggunakan skala, dokumentasi, 3.7. uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik 

yang dipakai untuk menganalisis data dalam studi ini adalah metode analisis statistik deskriptif 

dengan memanfaatkan aplikasi SPSS versi 22. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pada 

indikator pertama mengenai risiko narkoba bagi diri sendiri, terdapat 49 siswa (82%) yang termasuk 

dalam kategori sangat tinggi, 6 siswa (10%) dalam kategori tinggi, 8 siswa (8%) dalam kategori 

cukup, dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori rendah atau sangat rendah. Rata-rata skor 

yang diperoleh untuk risiko narkoba bagi diri sendiri adalah 39,77, yang berada dalam rentang 37-45, 

menunjukkan bahwa termasuk dalam kategori sangat tinggi. Dapat menyimpulkan bahwa para siswa 

memiliki pengetahuan mengenai risiko narkoba yang tercermin pada ringkasan hasil penelitian yang 

mencapai 73%.  

Kata kunci: Bahayanya narkoba; pemahaman; siswa 

 
Received: - Januari 2025 | Revised: - Maret 2025  
Accepted: - April 2025 | Published: - April 2025 

       

 

 

 
Jurnal Porkes is licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License. 

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes
Templet%20Jurnal%20Porkes.docx
mailto:ilmalyakin50@gmail.com
mailto:irsankahar@umpalopo.ac.id
mailto:ahmadsyarif1@umpalopo.ac.id
mailto:rasyidah@umpalopo.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 
 

 

Jurnal Porkes Edisi April, Agustus & Desember  |  2 

 https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes 
Vol. 8, No. 1, Hal 01-09 April 2025  

Doi: 10.29408/porkes.v8i1. 

Pendahuluan 

Lembaga Pendidikan berfungsi sebagai wadah bagi masyarakat untuk belajar secara 

kolektif, memberikan pengetahuan,serta menyajikan landasan untuk memahami aturan dan 

prinsip yang mengarahkan etika masyarakat. Pendidikan tinggi dalam konteks ini, memegang 

peranan penting dalam membentuk pemahaman dan penguasaan konsep-konsep. Pemerintah 

perlu melaksanakan fungsi sosialnya dengan optimal, terutama dalam menyediakan lapangan 

kerja yang memadai dan pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu pendidikan merupakan 

suatu tempat proses untuk mendapatkan pemahaman yang sangat dibutuhkan dalam segala 

situasi dan kondisi. 

Definisi pemahaman berawal dari kata paham yang memiliki arti untuk memahami, 

berdasarkan kamus bahasa Indonesia yang komprehensif, pemahaman merupakan suatu 

materi yang sudah dipelajari dan pahami dengan baik. Pemahaman merupakan kemampuan 

seseorang dalam membuat keputusan, kemampuan pemahaman yang baik seseorang 

menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari, maka dengan mudah untuk 

mempertahankan dirinya dari lingkungan sekitarnya, bentuk implementasi pemahaman yakni 

mengetahui suatu hal yang telah dipresentasekan dan disajikan, kemudian diinterpretasikan 

menggunakan kalimat.  

Dari pengetahuan tentang pemahaman diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

pemahaman itu suatu kemampuan seseorang untuk mengetahui mengerti kemudian 

menangkap makna dan arti dari bahan yang telah dipelajari dengan baik dan benar sebagai 

bentuk keberhasilannya seseorang mampu untuk menginterpretasikan dengan kalimat. 

Pemahaman dalam konteks pendidikan jasmani ialah suatu hasil yang ingin dicapai terdidik 

secara fisik yang prima, meningkatkan dan mengembangkan fisik secara keseluruhan 

(Hidayat et al., 2021). Pendidikan jasmani adalah bentuk aktivitas fisik yang berkontribusi 

pada peningkatan kesehatan dan kebugaran tubuh.  

Tujuan umum pendidikan jasmani ialah meningkatkan kemampuan kesehatan siswa, 

sehat yang dimaksudkan ialah sejahtera, produktif, terbebas dari segala penyakit fisik 

maupun psikis. Beberapa siswa masih memiliki Perilaku menyimpang seperti tawuran, 

perundungan, kenakalan remaja (Susanto & Achlaq, 2025). Kenakalan remaja merupakan 

fenomena sosial yang sering kita temui. Kenakalan remaja yang semakin menggema dan 

beragam kebanyakan mereka dalam lingkungan sekolah menganggap sepeleh aturan yang 

telah ditetapkan demi kesenangan semata, sehingga mereka berani dan tidak merasa bersalah 

untuk melakukan perilaku tercela seperti merokok, mengomsumsi alkohol, bahkan sebagian 

dari mereka mencicipi narkoba yang pada umumnya mereka tidak faham dampaknya.  

Penyalahgunaan narkoba pada siswa berdampak buruk bagi kehidupan sekolah, 

Penyalahgunaan narkoba, yang mencakup narkotika dan obat-obatan illegal adalah masalah 

yang kian berkembang baik dari segi jumlah maupun mutu beriringan dengan masanya. Di 

kalangan remaja, pengenalan terhadap narkoba biasanya dimulai dengan perilaku mencoba 

merokok dan mengonsumsi minuman beralkohol, kemudian berkembang untuk mencoba 

penggunaan obat terlarang, disamping itu minimnya pemahaman tentang efek negative 

narkoba bagi kesehatan, akses mudah terhadap narkoba merupakan salah-satu faktor yang 
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mendorong individu untuk mulai menggunakannya, yang pada akhirnya dapat menyebabkan 

ketergantungan.  

Khususnya di provinsi Sulawesi Selatan merujuk dari (Ahri et al., 2023) data Hasil 

studi yang dilakukan oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) Republik Indonesia 

berkolaborasi dengan Litbang Kesehatan Universitas Indonesia (UI) memperkirakan bahwa 

ada 128. 000 individu yang terlibat dalam penyalahgunaan narkotika pada akhir tahun 2016. 

Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNPP) Sulawesi Selatan mengungkapkan bahwa dari 

280. 000 orang yang menjalani rehabilitasi akibat penyalahgunaan narkoba, persentase 

kelompok usia 12 hingga 16 tahun adalah 5,72%, untuk usia 17-41 tahun mencapai 80,19%, 

dan untuk usia lanjut 42-57 tahun tercatat sebanyak 1,49%. Selain itu BNN Kota Palopo juga 

memproyeksikan jumlah rehabilitasi penggunaan narkoba. Dari tahun 2018 hingga 2021, 

ditetapkan target sebanyak 95 orang, sedangkan yang berhasil dicapai adalah sebanyak 96 

orang. 

Berdasarkan data prevalensi Badan Narkotika Nasional (BNN) diatas membuktikan 

bahwa korban penyalahgunaan narkotika kebanyakan dari mereka ialah usia remaja, 

Sosialisasi itu penting dilakukan supaya mereka bisa mengerti dan menjauhi barang-barang 

terlarang itu. Jika penyalahgunaan narkoba tidak ditangani dengan tepat, maka bangsa dan 

negara ini akan hancur. Oleh sebab itu, dibutuhkan upaya-upaya pencegahan terhadap 

penyalahgunaan narkoba, khususnya peran Pendidikan Jasmani dalam mewujudkan 

kesehatan sekolah yang ideal, maka peneliti perlu melakukan penelitian terkait ”Studi 

Tentang Pemahaman Bahaya Narkoba Pada Siswa SMK Negeri 4 Palopo” sehingga setelah 

memahami siswa dapat terhindar dari bahaya dan dampak buruk narkoba serta sanksinya.  

 

Metode 

Jenis penelitian studi ini merupakan survei yang bersifat deskriptif. Penelitian survei 

bertujuan untuk mengumpulkan data utama (Fadhil, 2020). Survei deskriptif mencoba 

menjelaskan atau mencatat keadaan atau sikap untuk menggambarkan apa yang ada sekarang 

(Sekar et al., 2025). Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami siswa 

(Hidayatullah et al., 2025) mengenai bahaya narkoba, yang mencakup risiko bagi diri sendiri, 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa baik pemahaman siswa di SMK Negeri 4 Palopo tentang bahaya 

narkoba. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Hidayat et al., 2021). Adapun 

populasi dari penelitian ini adalah 240 siswa SMK Negeri 4 Palopo. 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan sifat-sifat yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Fadhil, 2020). Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pengambilan sampel secara acak (Lenaini, 2021), yaitu teknik di mana peneliti 

memilih secara acak unit-unit dari suatu populasi (seperti individu, kasus/organisasi, 

peristiwa, atau data tertentu) yang akan dianalisis (Siagian et al. , 2025). Dalam penelitian ini, 

peneliti memilih sampel yang terdiri dari 60 siswa dari kelas X, XI, dan XII di SMK Negeri 4 

Palopo. Untuk mengumpulkan data,. peneliti memanfaatkan . dua alat penelitian, yaitu 

kuesioner (Zendrato et al. , 2025).  
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Jenis data yang digunakan dalam studi ini meliputi: (1) Data Primer (Shokib et al. , 

2025), yang diperoleh secara. langsung dari responden melalui distribusi kuesioner mengenai 

pemahaman siswa di SMK Negeri 4 Palopo tentang bahaya narkoba, yang berbentuk nilai tes. 

Data ini bertujuan untuk menguji.hipotesis; (2) Data.Sekunder (Sofa et al. , 2025), yaitu 

informasi yang sudah tersedia yang didapat dari pihak sekolah mengenai total jumlah siswa 

di SMK Negeri 4 Palopo. Skala merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk 

mengidentifikasi pemahaman siswa mengenai bahaya narkoba (Aulia et al., 2024). Skala 

digunakan untuk menggambarkan indikasi perilaku dari atribut yang relevan (Anwari et al., 

2025).  

Skala pemahaman bahaya narkoba bersifat tertutup (Fadhillah et al., 2025), setiap item 

pertanyaan telah dilengkapi berbagai pilihan jawaban menggunakan (Amadia & Umiati, 

2025) skala Likert ialah metode pengukuran dalam bentuk survei tentang sikap, opini, dan 

persepsi responden (Dahlan et al., 2020), dengan lima opsi jawaban yaitu sangat..setuju (SS), 

setuju.. (S), ragu-ragu. (RR), tidak..setuju (TS), dan sangat tidak...setuju (STS). Pemberian 

nilai pada kuesioner penelitian ditujukan untuk pernyataan yang positif dengan jawaban (SS) 

= 5, (S) = 4, (RR) = 3, (TS) = 2, (STS) = 1. Pemberian nilai pada kuesioner penelitian juga 

berlaku untuk pernyataan negatif dengan jawaban (SS) = 1, (S) = 2, (RR) = 3, (TS) = 4, 

(STS) = 5 

 

Tabel 1. Norma penilian item sekala 

 

Pilihan Jawaban 
Kategori 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Ragu-Ragu 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

Tabel 2. Kisi-kisi sekala 

 

No Variabel Indikator Butir Positif Butir Negatif 

1 Bahaya Narkoba Bagi diri.sendiri 1,2,3,4,5 6,7,8,9,10 

  Bagi Keluarga 11,12,13 14,15,16 

  Bagi.Sekolah 17,18,19,20 21,22,23,24 

  Bagi.Masyarakat, bangsa, dan negara 25,26,27 28,29,30 

Total 15 15 

 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kuesioner mampu mengukur 

variabel. Validitas kuesioner pada studi ini diuji melalui dua langkah (Betty et al. , 2020). 

Pada langkah pertama, peneliti mengevaluasi validitas isi kuesioner (content validity). 

Penilaian validitas isi bertujuan untuk menentukan sejauh mana kuesioner mewakili semua 

aspek yang dianggap bagian dari kerangka konsep (Riansyah, 2024). (Lukman et al. , 2022) 

menyatakan bahwa valid berarti instrumen dapat digunakan untuk mengukur indikasi yang 

dimaksud. Hasil dari penelitian dianggap valid jika terdapat kesesuaian antara data yang 

didapat dan data yang sesungguhnya terdapat di objek yang diteliti.  
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Sebuah instrumen dianggap valid jika mampu mengukur hal yang diinginkan. 

Instrumen dikatakan valid ketika dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti 

dengan akurat. Tingkat validitas instrumen menunjukkan seberapa jauh data yang diperoleh 

tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang hendak dicapai. Sebelum kuesioner 

digunakan dalam penelitian lapangan, terlebih dahulu dilakukan uji coba melalui dua tahap, 

yaitu uji konstruksi, uji coba lapangan, hasil uji validitas  

 

Tabel 3. Hasil uji validitas skala 

 

Keterangan No. Item Jumlah 

Valid 1,2,3,4,5,8,9,10,11,12,15,16,18,19,20,21,22,25,27,29 26 

Tidak Valid 6,13,28,30 4 

 

Sebuah alat ukur dianggap memiliki tingkat keandalan yang tinggi apabila alat tersebut 

dapat memberikan hasil yang cukup konsisten untuk satu responden (Walad, 2021), 

meskipun responden itu mengisi kuesioner di waktu yang berbeda atau di lokasi yang lain 

(Sitepu, 2025), asalkan tetap memperhatikan kesamaan karakteristik yang ada. Keandalan 

diuji menggunakan rumus Alpha Cronbach (Wijaya & Khabibah, 2025) dengan bantuan 

aplikasi SPSS versi 22. 0 untuk Windows. 

 

Tabel 4. Tingkat relibilitas koefisien alpha cronbach 

 

Nilau Alpha Tingkat Relibilitas 

0,801-1,000 Sangat Relibel 

0,601-0,800 Relibel 

0,401-0,600 Cukup Relibel 

0,202-0,400 Kurang Relibel 

 

Teknik yang dipakai untuk menganalisis data dalam studi ini adalah metode analisis 

statistik deskriptif dengan memanfaatkan aplikasi SPSS versi 22. 0 untuk sistem operasi 

Windows. Metode ini digunakan untuk menentukan interval dan rata-rata persen, dijelaskan 

sebagai berikut Interval ditentukan setelah penelitian berdasarkan jumlah skor yang diperoleh 

siswa yaitu 5 sampai 1 (Ahmad et al., 2020). menggunakan aplikasi SPSS  versi 22.0 for 

windows. Setelah jumlah interval pernyataan diketahui sebanyak 26, maka hasil skala akan 

dibagi menjadi 5 kategori. Tujuan dari pengelompokan ini adalah untuk mengatur dalam 

kelompok yang memiliki urutan berjenjang sesuai dengan kontinum berdasarkan atribut yang 

diukur. Contoh dari kontinum berjenjang ini adalah dari sangat rendah hingga sangat tinggi. 

Berikut adalah tabel kategorisasi dengan nilai interval 26 yang dimaksud 

 

Tabel 5. Kategorisasi Interval 

 

Interval Kategori 

105 – 130 Sangat Tinggi 

79 – 104 Tinggi 

53 – 78 Cukup 

27 – 52 Rendah 

1 – 26 Sangat Rendah 
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Hasil 

Indikator pertama yaitu bahaya narkoba bagi diri sendiri ditentukan berdasarkan hasil 

analisis dari 9 item yaitu no 1,2,3,4,5,6,7,8,9. 

 

Tabel 6. Nilai maksimal, nilai minimal, dan rata-rata 

 

Nilai Maksimal Nilai Minimal Rata-Rata 

45 22 39,77 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, nilai maksimal adalah 45 dan nilai 

minimal 9 didapat nilai rata-rata 39,77. Hasil perhitungan nilai skala pada indikator bahaya 

narkoba bagi diri sendiri dapat dilihat pada lampiran 9. 

 

Tabel 7. Kategorisasi indikator bahaya narkoba bagi diri sendiri 

 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 
37 – 45 Sangat Tinggi 49 82% 
28 – 36 Tinggi 6 10% 
19 – 27 Cukup 5 8% 
10 – 18 Rendah 0 0% 

1 – 9 Sangat Rendah 0 0% 
Jumlah 60 100% 

 

Tabel 4.2 dan Gambar 4.1 Memperlihatkan bahwa, pemahaman siswa mengenai risiko 

narkoba pada indikator risiko narkoba untuk diri sendiri, 49 siswa (82%) berada dalam 

kategori sangat tinggi, 6 siswa (10%) termasuk dalam kategori tinggi, 5 siswa (8%) berada di 

kategori cukup dan tidak ada siswa yang masuk dalam kategori rendah serta sangat rendah. 

Ini menunjukkan bahwa siswa umumnya berada dalam kategori tinggi, yang berarti mereka 

memiliki pemahaman tentang bahaya narkoba bagi diri mereka sendiri. Indikator kedua yaitu 

bahaya narkoba bagi keluarga ditentukan berdasarkan hasil analisis dari 5 item yaitu no, 

10,11,12,13,14. 

 

Tabel 8. Nilai maksimal, nilai minimal, dan rata-rata 

 

Nilai Maksimal Nilai Minimal Rata-Rata 
25 9 22,07 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, nilai maksimal adalah 25 dan nilai minimal 9 

didapat nilai rata-rata 22,07. Hasil perhitungan nilai skala  pada  indikator  bahaya  narkoba  

bagi  keluarga dapat  dilihat  pada lampiran 9. 

 

Tabel 9. Kategorisasi indikator bahaya narkoba bagi keluarga 

 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

21-25 Sangat Tinggi 44 82% 
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16-20 Tinggi 11 10% 

11-15 Cukup 4 8% 

6-10 Rendah 1 0% 

1-5 Sangat 

Rendah 

0 0% 

Jumlah 60 100% 

 

Tabel 4.4 dan gambar 4.2 memperlihatkan bahwa pemahaman siswa mengenai risiko 

narkoba di SMK Negeri 4 Palopo pada indikator bahaya narkoba terhadap keluarga 

menunjukkan bahwa 44 siswa (73%) berada dalam kategori sangat tinggi, 11 siswa (18%) 

dalam kategori tinggi, 4 siswa (7%) dalam kategori cukup, dan tidak ada siswa yang masuk 

dalam kategori rendah atau sangat rendah. Ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada 

dalam kategori tinggi, yang berarti mereka memiliki wawasan tentang bahaya narkoba bagi 

keluarga.nIndikator ketiga yaitu bahaya narkoba bagi sekolah ditentukan berdasarkan hasil 

analisis dari 8 item yaitu no, 15,16,17,18,19,20,21,22. 

 

Tabel 10. Nilai maksimal, nilai minimal, dan rata-rata 

 

Nilai Maksimal Nilai Minimal Rata-Rata 

40 16 32,65 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, nilai maksimal adalah 40 dan nilai 

minimal 16 didapat nilai rata-rata 32,65. Hasil perhitungan nilai skala pada indikator bahaya 

narkoba bagi sekolah dapat dilihat pada lampiran 9. 

 

Tabel 11. Kategorisasi indikator bahaya narkoba bagi sekolah 

 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

33-40 Sangat Tinggi 30 50% 

25-32 Tinggi 22    36% 

17-24 Cukup 7    12% 

9-16 Rendah 1 2% 

1-8 Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 60 100% 

 

Tabel 4.6 dan gambar 4.3 memperlihatkan bahwa pemahaman siswa mengenai dampak 

negatif narkoba di SMK Negeri 4 Palopo pada indikator bahaya narkoba untuk sekolah, 

terdiri dari 30 siswa (50%) yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, 22 siswa (36%) 

dalam kategori tinggi, 7 siswa (12%) berada di kategori cukup, 1 siswa (2%) di kategori 

rendah dan tidak ada siswa yang terklasifikasi dalam kategori sangat rendah. Ini 

menunjukkan bahwa umumnya siswa berada dalam kategori tinggi, yang berarti mereka 

memiliki kesadaran tentang bahaya narkoba bagi lingkungan sekolah. Indikator keempat 

yaitu bahaya narkoba bagi masyarakat, bangsa dan negara   ditentukan   berdasarkan   hasil   

analisis   dari   4   item   yaitu   no 23,24,25,26. 
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Tabel 12. Nilai Maksimal, Nilai Minimal, dan Rata-Rata 

 

Nilai Maksimal Nilai Minimal Rata-Rata 

20 8 17,82 

  

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, nilai maksimal adalah 20 dan nilai 

minimal 8 didapat nilai rata-rata 17,82. Hasil perhitungan nilai skali pada indikator bahaya 

narkoba bagi masyarakat, bangsa dan negara dapat dilihat pada lampiran 9.  

 

Tabel 13. Kategorisasi indikator bahaya narkoba bagi masyarakat, bangsa dan negara 

 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

17-20 Sangat Tinggi 43 72% 

13-16 Tinggi 10    17% 

9-12 Cukup 4    7% 

5-8 Rendah 3 5% 

1-4 Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 60 100% 

 

Tabel 4.8 dan gambar 4.4 mengindikasikan bahwa pemahaman siswa tentang risiko 

narkoba di SMK Negeri 4 Palopo terkait dengan dampak narkoba bagi masyarakat, negara, 

dan bangsa, menunjukkan tidak ada siswa dalam kategori sangat tinggi, sementara 43 siswa 

(72%) berada dalam kategori tinggi, 10 siswa (17%) di kategori cukup, 4 siswa (7%) dalam 

kategori rendah, dan 3 siswa (5%) terletak pada kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan, siswa berada dalam kategori tinggi, yang berarti mereka 

memahami dampak bahaya narkoba bagi masyarakat, bangsa, dan negara. Dari keempat 

indikator tersebut diatas, semua berada pada kategori tinggi, yang berarti siswa memiliki 

pemahaman pada  bahaya  narkoba dan dapat dilihat dari hasil persentase secara keseluruhan 

yaitu dari 44 siswa (73%) yang berada pada kategori sangat tinggi. Hasil analisis data 

keseluruhan studi tentang pemahaman siswa pada bahaya narkoba di SMK Negeri 4 Kota 

Palopo berdasarkan hasil analisis dari 26 item dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 14. Nilai Maksimal, Nilai Minimal dan Rata-Rata Pemahaman Siswa Pada Bahaya 

Narkoba di SMK Negeri 4 Kota Palopo 

 

Nilai Maksimal Nilai Minimal Rata-Rata 

                130 69 112.30 

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa dengan nilai maksimal 130 dan nilai minimal 69 

didapat nilai rata-rata sebesar 112.30. 

 

Tabel 15. Distribusi Frekuensi dan Persentase Pemahaman Siswa Pada Bahaya   Narkoba di 

SMK Negeri 4 Kota Palopo 

 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

105 – 130 Sangat Tinggi 44 73% 

79 – 104 Tinggi 10    17% 

53 – 78 Cukup 6    10% 

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes
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27 – 52 Rendah 0 0% 

1 – 26 Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 60 100% 

 

Pada tabel 4.10 dan gambar 4.5 tampak bahwa pemahaman para siswa mengenai risiko 

narkoba di SMK Negeri 4 Kota Palopo menunjukkan 44 siswa (73%) berada dalam kategori 

sangat tinggi, 10 siswa (17%) dalam kategori tinggi, 6 siswa (10%) dalam kategori cukup, 

dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori rendah maupun sangat rendah. Kategori 

tinggi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman tentang bahaya 

narkoba. Selain itu, penelitian mengenai pemahaman siswa tentang risiko narkoba di SMK 

Negeri 4 Kota Palopo dilakukan pada Tahun Pelajaran 2024/2025. 

 

Pembahasan 

Penyalahgunaan obat terlarang dapat merugikan individu, mengacaukan keharmonisan 

keluarga, menyebabkan keluarga menanggung dampak sosial dan ekonomi, serta membuat 

hubungan dengan teman dan lingkungan menjadi buruk. Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

dari total persentase, penelitian mengenai Pemahaman Siswa terhadap Bahaya Narkoba di 

SMK Negeri 4 Palopo menunjukkan bahwa ada 44 siswa (73%) termasuk dalam kategori 

sangat tinggi, 10 siswa (17%) berada di kategori tinggi, 6 siswa (10%) pada kategori cukup, 

dan tidak ada siswa yang masuk dalam kategori rendah atau sangat rendah. Rata-rata 

keseluruhan tercatat pada angka 112,30, yang mengindikasikan bahwa nilai tersebut termasuk 

dalam rentang 105-130, menunjukkan kategori sangat tinggi.  

Ini menandakan bahwa pemahaman siswa tentang bahaya narkoba di SMK Negeri 4 

Palopo dianggap telah berada pada tingkat pemahaman yang sangat tinggi. Hasil analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa pada indikator pertama mengenai risiko narkoba bagi diri 

sendiri, terdapat 49 siswa (82%) yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, 6 siswa (10%) 

dalam kategori tinggi, 8 siswa (8%) dalam kategori cukup, dan tidak ada siswa yang termasuk 

dalam kategori rendah atau sangat rendah. Rata-rata skor yang diperoleh untuk risiko narkoba 

bagi diri sendiri adalah 39,77, yang berada dalam rentang 37-45, menunjukkan bahwa 

termasuk dalam kategori sangat tinggi.  

Ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kesadaran akan bahaya narkoba bagi diri 

mereka sendiri. Indikator kedua mengenai dampak narkoba terhadap keluarga menunjukkan 

bahwa 44 siswa (73%) berada dalam kategori sangat tinggi, 11 siswa (18%) dalam kategori 

tinggi, 4 siswa (7%) dalam kategori cukup, dan tidak ada siswa dalam kategori rendah atau 

sangat rendah. Rata-rata nilai yang diperoleh adalah 22,07, yang berada dalam interval 21-25, 

menandakan kategori sangat tinggi. Ini menunjukkan bahwa siswa memahami bahaya 

narkoba terhadap keluarga. Indikator ketiga terkait dampak narkoba di lingkungan sekolah, 

mencatat 30 siswa (50%) berada dalam kategori sangat tinggi, 22 siswa (36%) dalam kategori 

tinggi, 7 siswa (12%) dalam kategori rendah, 7 siswa (2%) dalam kategori cukup, dan 1 siswa 

(2%) berada dalam kategori rendah, sementara tidak ada siswa dalam kategori sangat rendah.  

Rata-rata nilai yang diperoleh adalah 32,65, yang ada di dalam interval 33-40, juga 

mengindikasikan kategori sangat tinggi. Ini membuktikan bahwa siswa memahami dampak 

narkoba terhadap sekolah. Indikator keempat mengenai bahaya narkoba bagi masyarakat, 

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes
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bangsa, dan negara, menunjukkan bahwa 43 siswa (71%) berada dalam kategori sangat 

tinggi, 10 siswa (16%) dalam kategori tinggi, 4 siswa (7%) dalam kategori cukup, 3 siswa 

(6%) dalam kategori rendah, dan tidak ada siswa dalam kategori sangat rendah. Rata-rata 

nilai yang didapat adalah 17,82, yang berada di interval 17-20, menunjukkan kategori sangat 

tinggi. Ini menunjukkan bahwa siswa menyadari bahaya narkoba bagi masyarakat, bangsa, 

dan negara. 

Dari keempat indikator tersebut, semua berada pada kategori sangat tinggi, yang berarti  

siswa  memiliki  pemahaman  pada  bahaya  narkoba.  Tetapi  dari  hasil penelitian yang telah 

didapatkan, masih ada sebagian siswa yang masih kurang memahami bahaya narkoba. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil persentase keseluruhan, masih ada siswa yang berada pada kategori 

rendah. Juga sejalan  dengan penelitian  (Lukman et al., 2022) terbukti dengan semakin 

meningkatnya kasus penyalahgunaan Narkoba di berbagai kalangan termasuk kalangan 

remaja. Remaja menjadi kelompok yang paling rentan untuk menyalahgunakan Narkoba, 

pada usia remaja inilah umumnya individu ada pada fase pencarian identitas diri/jati diri, 

selalu menyerap nilai-nilai baru dari luar, selalu ingin mengeksplore hal-hal baru, termasuk 

terhadap sesuatu hal yang berbahaya atau beresiko (risk taking behavior) dalam hal ini 

mencoba konsumsi Narkoba. 

 

Simpulan 

Berdasarkan ulasan yang telah diuraikan pada bab IV sebelumnya, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa para siswa memiliki pengetahuan mengenai risiko narkoba yang 

tercermin pada ringkasan hasil penelitian yang mencapai 73%. Ini menunjukkan bahwa 

pemahaman siswa tentang bahaya narkoba di SMK Negeri 4 Palopo untuk tahun ajaran 

2024/2025 tergolong sangat tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa para siswa benar-

benar menyadari bahaya yang ditimbulkan oleh narkoba. Hal ini terlihat dari jumlah siswa 

yang mendapatkan rata-rata nilai pada rentang yang menunjukkan kategori sangat tinggi.  
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